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Abstract 
This study to know the form of misconceptions experienced by 7th Grade students of 
Kemala Bhayangkari Middle school in the material of Calculating Operations on 
Algebraic Forms. This study uses descriptive methods by case studies. The subjects 
used in this study were 5 7th Grade students of Kumala Bhayangkari Middle School. 
Determination of the subjects based on multiple choice test results which were then 
interviewed. The results show that students still had a lot of misconceptions when 
they multiplication and subtraction on algebraic forms. The misconceptions 
experienced by students in calculating operations on algebraic form  because 
students did not understand the concept of calculating algebraic operations. 
Students assume that the calculating operation of algebraic forms is  same as 
operation of integers. Students had less understood that algebraic forms can only be 
operated on similar terms. Less understanding of students caused by the lack of 
information obtained on a concept. The forms of misconception experienced by 
students are  misconception of generalization and misconception of notation. The 
form of generalization misconception experienced by students is that they assumed 
that an algebraic form has two different operations. While the misconception of 
notation experienced by students is that they ignore the operation symbols so  they 
are wrong in completing the answer. 
Keywords: Calculating Operation of Algebraic Form, Misconception 
 
PENDAHULUAN 
Matematika merupakan mata pelajaran 
yang penuh dengan konsep-konsep. Diantara 
konsep tersebut ada yang saling berkaitan 
maka akan berpengaruh terhadap pemahaman 
konsep-konsep lainnya. Artinya, diperlukan 
pemahaman konsep-konsep dasar agar 
nantinya lebih mudah memahami konsep-
konsep berikutnya. Tujuan pembelajaran 
matematika pada kurikulum jenjang 
pendidikan dasar dan menengah yaitu 
memahami konsep matematika, menjelaskan 
keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma 
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam 
pemecahan masalah (Depdiknas 2006). Hal 
ini menunjukkan betapa pentingnya 
pengetahuan konsep pada pembelajaran 
matematika.  
Dalam pembelajaran matematika lebih 
ditekankan pada konsep awal yang sudah 
diketahui siswa, namun konsep yang dimiliki 
siswa kadang-kadang tidak sesuai, hampir 
sesuai, dan mungkin sudah sesuai dengan 
konsep para ahli. Konsep-konsep yang lain 
yang tidak sesuai dengan konsep para ahli 
secara umum disebut miskonsepsi. 
Miskonsepsi yang terjadi pada siswa 
akan mengakibatkan terjadinya kesalahan-
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-
soal yang diberikan dan tentunya 
berpengaruh juga terhadap hasil belajar. Oleh 
sebab itulah miskonsepsi yang dimiliki siswa 
ini tidak boleh dibiarkan bertahan lama pada 
diri siswa. Namun demikian, bagi guru 
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mengubah miskonsepsi yang sudah mengakar 
bukan pekerjaan yang sederhana, terlebih bila 
mikonsepsi itu dapat membantu memecahkan 
persoalan tertentu.  
Untuk membuktikan benar adanya 
bahwa siswa masih mengalami miskonsepsi, 
dilakukan tes pada saat peneliti PPL pada 
tanggal 25 September 2017, beberapa 
miskonsepsi yang ditemukan peneliti 
sewaktu memberikan tes adalah siswa salah 
dalam menjumlahkan suku-suku sejenis, 
siswa mengabaikan tanda negatif didepan 
tanda kurung. 
1. Hasil penjumlahan (4x + y) dan (3y + 
2x) adalah ... 
Penyelesaian 
(4x + y) dan (3y + 2x) 
= 4x + 3x = 7x dan y + 3y = 2y 
2. Hasil pengurangan (5x – 2) dari (7x – 3) 
adalah ... 
Penyelesaian 
(5x – 2) dari (7x – 3) 
= 5x – 7x = 2x dan  -2 – 3 = 5 
3. Hasil pengurangan (4y – 2x) dari (4x – 
2y) adalah ... 
Penyelesaian 
(4y – 2x) dari (4x – 2y) 
= (4x – 2y) – (4y – 2x) 
= 4x – 2y – 4y – 2x 
= 4x – 2x – 2y – 4y 
= 2x – 2y 
Pada soal pertama siswa tidak 
mengetahui bahwa “dan” sebagai pengganti 
tanda positif “+” sehingga siswa hanya 
mendekatkan suku-suku yang sejenis dan 
menyelesaikannya secara terpisah. pada soal 
kedua siswa mengalami kesalahan sama 
seperti soal pertama, siswa tidak mengetahui 
bahwa “dari” sebagai pengganti tanda negatif 
“–“ sehingga siswa hanya mendekatkan 
suku-suku sejenis dan menyelesaikannya 
secara terpisah. Sedangkan pada soal ketiga 
siswa mengabaikan tanda negatif didepan 
tanda kurung, sehingga dilangkah selanjutnya 
siswa mengalami kesalahan pada saat 
menyelesaikan soal. Hal tersebut 
mengidentifikasi bahwa peahaman siswa 
mengenai operasi bentuk aljabar masih 
rendah, hal ini akan membuat siswa 
mengalami miskonsepsi. 
Menurut Suparno (2013: 55) secara 
garis besar langkah yang digunakan untuk 
membantu mengatasi miskonsepsi adalah: 
Mengungkap miskonsepsi yang dilakukan 
siswa, menemukan penyebab miskonsepsi 
tersebut, dan mencari perlakuan yang sesuai 
untuk mengatasi. Selain itu Suparno (2013: 
121), menyebutkan beberapa alat deteksi 
yang sering digunakan para peneliti dan guru 
dua diantaranya yaitu, Tes Multiple Choice 
dengan Reasoning Terbuka dan Wawancara. 
Tes Multiple Choice dengan Reasoning 
Terbuka dapat mencari apa ada miskonsepsi 
atau hanya soal ketidaktahuan pada siswa, 
selanjutnya dari bermacam-macam kesalahan 
atau miskonsepsi tersebut, kemudian 
diklarifikasikan isi dan alasan miskonsepsi 
siswa. Wawancara dilakukan untuk 
mengekspresikan gagasan siswa mengenai 
konsep-konsep, sehingga peneliti mengerti 
miskonsepsi yang dialami siswa, dan 
sekaligus ditanyakan dari mana mereka 
memperoleh konsep tersebut. Berdasarkan 
beberapa definisi miskonsepsi, dalam 
penelitian ini yang dimaksud dengan 
miskonsepsi adalah pengertian yang tidak 
akurat akan konsep, penggunaan konsep yang 
salah. Penggunaan konsep yang salah ini 
menyebabkan kesalahan dalam memahami 
suatu konsep maupun dalam menyelesaikan 
soal.  
Dalam riset Leading English Education 
dan Resource Network (LEARN) pada tahun 
1997 dijelaskan bahwa seringkali siswa 
mengalami kesulitan karena miskonsepsi di 
berbagai area, yaitu: Miskonsepsi pada 
pengartian huruf dapat berupa; mengabaikan 
keberadaan huruf, tidak dapat membedakan 
antara huruf yang digunakan sebagai satuan 
dan sebagai variabel. Miskonsepsi notasi 
dapat berupa; kesalahan penggabungan huruf 
dan angka disebabkan siswa berfikir simbol 
operasi bukan merupakan bagian dari 
jawaban, dan mengabaikan penggunaan 
tanda kurung ketika dibutuhkan. Miskonsepsi 
penggeneralisasian, dapat berupa; tidak 
memahami pernyataan penting dari sebuah 
metode, dan tidak mampu mengeneralisasi 
karena siswa tidak mampu untuk menentukan 
metode yang digunakannya. Kesalahan 
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penerapan aturan yaitu kesalahan dalam 
menggunakan aturan. Kesalahan penerapan 
dapat berupa mengabaikan tanda ketika 
memanipulasi dan kesalahan perhitungan.  
Berdasarkan uraian tersebut bentuk-
bentuk miskonsepsi yang akan diteliti pada 




Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif, 
bentuk penelitian studi kasus. Menurut 
Nawawi (2012: 3), penelitian deskriptif 
adalah prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukis keadaan subyek/obyek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-
lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-
fakta yang tampak, atau sebagaimana adanya. 
Subjek penelitian yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VII A SMP 
Kemala Bhayangkari yang mengalami 
masalah/kasus tentang miskonsepsi materi 
Operasi pada Bentuk Aljabar, miskonsepsi 
yang terjadi terlihat dari jawaban pada soal 
yang diberikan. Teknik pengumpulan data 
adalah tes berupa tes pilihan ganda beralasan, 
teknik komunikasi langsung berupa 
wawancara terhadap beberapa siswa yang 
engalami miskonsepsi. 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh 5 
siswa ang paling banyak menglami 
miskonsepsi, dan 5 orang siswa tersebut 
dinyatakan subjek dalam penelitian ini. 5 
orang siswa tersebut diwawancarai untuk 
mengetahui bentuk miskonsepsi yang 
dialaminya. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Tujuan penelitian ini adalah 
memaparkan bentuk-bentuk miskonsepsi 
yang dialami siswa pada materi Operasi pada 
Bentuk Aljabar. Sampel pada penelitian ini 
berjumlah 22 siswa Kelas VII SMP Kemala 
Bhayangkari 1. Miskonsepsi diidentifikasi 








Jumlah Tiap-Tiap Miskonsepsi  
Tabel 1. Jumlah Siswa Tiap Kategori Miskonsepsi pada Soal Nomor 1  
 
No Kategori Miskonsepsi Jumlah % 
1 Miskonsepsi Notasi - - 
2 Miskonsepsi Penggeneralisasian 11 Siswa 48% 
 
Tabel 2. Jumlah Siswa Tiap Kategori Miskonsepsi pada Soal Nomor 2 
 
No Kategori Miskonsepsi Jumlah % 
1 Miskonsepsi Notasi - - 
2 Miskonsepsi Penggeneralisasian 14 Siswa 61% 
 
Tabel 3. Jumlah Siswa Tiap Kategori Miskonsepsi pada Soal Nomor 3 
 
No Kategori Miskonsepsi Jumlah % 
1 Miskonsepsi Notasi - - 




Tabel 4. Jumlah Siswa Tiap Kategori Miskonsepsi pada Soal Nomor 4 
 
No Kategori Miskonsepsi Jumlah % 
1 Miskonsepsi Notasi 4 Siswa 17% 
2 Miskonsepsi Penggeneralisasian 5 Siswa 22% 
 
Tabel 5. Jumlah Siswa Tiap Kategori Miskonsepsi Pada Soal Nomor 5 
 
No Kategori Miskonsepsi Jumlah % 
1 Miskonsepsi Notasi 11 Siswa 48% 
2 Miskonsepsi Penggeneralisasian 5 Siswa 22% 
 
Tabel 6. Jumlah Siswa Tiap Kategori Miskonsepsi Pada Soal Nomor 6 
 
No Kategori Miskonsepsi Jumlah % 
1 Miskonsepsi Notasi 1 Siswa 4% 
2 Miskonsepsi Penggeneralisasian 10 Siswa 43% 
 
Tabel 7. Jumlah Siswa Tiap Kategori Miskonsepsi pada Soal Nomor 7 
 
No Kategori Miskonsepsi Jumlah % 
1 Miskonsepsi Notasi 14 Siswa 74% 
2 Miskonsepsi Penggeneralisasian - - 
 
Tabel 8. Jumlah Siswa Tiap Kategori Miskonsepsi pada Soal Nomor 8 
 
No Kategori Miskonsepsi Jumlah % 
1 Miskonsepsi Notasi 3 Siswa 13% 
2 Miskonsepsi Penggeneralisasian 10 Siswa 43% 
 
 
Tabel 1 sampai tabel 8 memperlihatkan 
bahwa untu: 
a. Soal nomor 1, siswa mengalami 
miskonsepsi penggeneralisasian sebanyak 11 
siswa (48%). 
b. Soal nomor 2, siswa mengalami 
miskonsepsi penggeneralisasian sebanyak 14 
siswa (61%). 
c. Soal nomor 3, siswa mengalami 
miskonsepsi penggeneralisasian sebanyak 2 
siswa (9%). 
d. Soal nomor 4, siswa mengalami 
miskonsepsi notasi sebanyak 4 siswa (17%) 
dan siswa mengalami miskonsepsi 
penggeneralisasian sebanyak 5 siswa (22%). 
e. Soal nomor 5, siswa mengalami 
miskonsepsi notasi sebanyak 11 siswa (48%) 
dan siswa mengalami miskonsepsi 
penggeneralisasian sebanyak 5 siswa (22%). 
f. Soal nomor 6, siswa mengalami 
miskonsepsi notasi sebanyak 1 siswa (4%) 
dan siswa mengalami miskonsepsi 
penggeneralisasian sebanyak 10 siswa 
(43%). 
g. Soal nomor 7, siswa mengalami 
miskonsepsi notasi sebanyak 3 siswa (13%) 
dan siswa mengalami miskonsepsi 
penggeneralisasian sebanyak 11 siswa 
(48%). 
h. Soal nomor 8, siswa mengalami 
miskonsepsi notasi sebanyak 3 siswa (13%) 
dan siswa mengalami miskonsepsi 






Berdasarkan tujuan penelitian yaitu 
untuk mengungkap bentuk-bentuk 
miskonsepsi dalam memahami konsep 
operasi hitung pada bentuk aljabar. Dalam 
penelitian ini peneliti membagi indikator 
menjadi dua bagian yang diteliti yaitu konsep 
bentuk aljabar dan konsep operasi hitung 
pada bentuk aljabar (Penjumlahan dan 
Pengurangan). 
Jika dilihat dari hasil penelitian siswa 
masih banyak mengalami miskonsepsi saat 
mereka menjumlahkan dan mengurangkan 
bentuk aljabar. Miskonsepsiyang dialami 
siswa dalam mengerjakan operasi hitung 
bentuk aljabar dikarenakan siswa tidak 
memahami konsep hitung operasi aljabar. 
Siswa menganggap bahwa operasi hitung 
bentuk aljabar sama dengan mengoperasikan 
bilangan bulat. Siswa kurang mengetahui  
bahwa bentuk aljabar hanya bisa 
dioperasikan pada suku-suku yang sejenis. 
Kurang pahamnya siswa disebabkan 
sedikitnya informasi yang diperoleh pada 
suatu konsep. Tidak lengkapnya informasi 
yang diterima siswa bisa mengakibatkan 
siswa mengalami miskonsepsi. Penyebab 
terjadinya miskonsepsi bukan hanya dari 
siswa, melainkan dapat berasal dari guru, 
buku teks, konteks, dan metode mengajar.  
Miskonsepsi yang banyak dilakukan siswa 
adalah miskonsepsi penggeneralisasian 
setelah itu miskonsepsi notasi. Penelitian 
yang dilakukan berupa studi kasus. Untuk 
mengungkap miskonsepsi yang ada pada diri 
siswa dianalisis dengan alat pengumpulan 
data  berupa tes Multiple Choice dengan 
Reasoning terbuka. Analisis yang digunakan 
pada penelitian ini adalah analisis kualitatif. 
Berikut penjelasan miskonsepsi siswa. 
 
Bentuk Aljabar dan Unsur-unsurnya 
Bentuk Aljabar 
Suatu bentuk aljabar terdiri dari suatu 
konstanta dan variabel (peubah) atau 
kombinasi konstanta dan peubah melalui 
operasi penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, pembagian, atau pengakaran 
(Wagiyo, Surati, & Supradiarini, 2008: 62). 
Sebanyak 11 siswa (48%) A, EF, FA, HS, 
IY, JC, KIT, N, NS, PW, RA masih 
mengalami miskonsepsi. Siswa menganggap 
bahwa suatu bentuk aljabar memiliki dua 
operasi berbeda. Siswa tidak memahami 
pernyataan penting dari sebuah metode atau 
konsep yang ada, yang dalam hal ini yaitu 
terdapat variabel, atau kombinasi konstanta 
dan variabel melalui operasi yang tidak mesti 
ada dua. Sehingga dikategorikan dalam 
bentuk miskonsepsi pengeneralisasian. 
Penyebab miskonsepsi yang dialami siswa 
ialah penalaran yang tidak lengkap 
disebabkan informasi atau data yang tidak 
lengkap. 
 
Koefisien Pada Bentuk Aljabar 
Dalam mempelajari bentuk aljabar 
terdapat beberapa istilah yang harus dikenal 
yaitu; Variabel, Suku, faktor, Koefisien, 
Konstanta, Suku sejenis dan Suku tidak 
sejenis. Yang dimaksud dengan Koefisien 
adalah faktor angka pada suatu hasil kali 
dengan suatu variabel (Wagiyo, Surati, & 
Supradiarini, 2008:63). Sebanyak 9 siswa 
(40%) VC, JC, L, DJ, KIC, MRF, NS, PW, 
dan RA menganggap huruflah sebagai 
koefisien, padahal huruf lambang pengganti 
suatu bilangan yang belum diketahui nilainya 
(variabel). Selain itu juga terdapat 5 siswa 
(22%) A, NAS, IY, HS, dan G mereka 
menganggap bahwa setiap angka yang 
berada dibelakang variabel merupakan 
koefisien. Siswa tidak memahami pernyataan 
penting dari sebuah metode atau konsep yang 
ada, yaitu koefisien merupakan faktor angka 
dari suatu suku, yang hal ini akan bermasalah 
ketika siswa dihadapkan pada suatu suku 
yang bentuk koefisiennya pecahan. Sehingga 
dikategorikan dalam bentuk miskonsepsi 
pengeneralisasian. Penyebab miskonsepsi 
yang dialami siswa ialah penalaran yang 
tidak lengkap disebabkan informasi atau data 
yang tidak lengkap. 
 
Suku-Suku Yang Sejenis dan Yang Tidak 
Sejenis Pada Bentuk Aljabar 
Suku-suku sejenis adalah suku yang 
memiliki variabel dan pangkat dari masing-
masing variabel yang sama (Nuharini & 
Wahyuni, 2008:81). Siswa yang mengalami 
miskonsepsi 2 siswa (9%) JC dan L. JC 
menganggap bahwa suku yang sejenis dan 
tidak sejenis dapat ditentukan dengan 
menyederhanakannya 3p – 8p – 3q – 12q – 
10 = 12q dan 10. Siswa juga tidak teliti 
dalam menuliskan tanda operasinya sehingga 
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siswa salah dalam menentukan hasil 
akhirnya. Sedangkan L menganggap bahwa 
suku-suku sejenis memiliki koefisien yang 
sama. Kurang pahamnya siswa akan konsep 
operasi bentuk aljabar akan mengakibatkan 
mereka mengalami miskonsepsi. 
Miskonsepsi yang dialami siswa 
dikategorikan dalam miskonsepsi 
penggeneralisasian. 
 
Operasi Pada Bentuk Aljabar 
(Penjumlahan dan Pengurangan) 
Penjumlahan dan pengurangan pada 
bentuk aljabar (menyederhanakan bentuk 
aljabar) 
Penjumlahan dan pengurangan pada 
bentuk aljabar hanya dapat dilakukan 
terhadap suku-suku yang sejenis, yaitu suku 
yang mempunyai variabel sama 
(Ngapiningsih & Yuni, 2011: 46). Pada 
penyederhanaan bentuk aljabar terdapat 9 
siswa (39%) yang mengalami miskonsepsi 4 
siswa (17%) DJ, HS, IY, D menjawab 3p – 
6q = 9p + 2p + 9q = 11 siswa  langsung 
mengurangkan suku-suku yang tidak sejenis, 
akibat tidak pahamnya siswa terhadap 
konsep operasi bentuk aljabar  sehingga 
mereka salah dalam menyelesaikan jawaban. 
Maka dikategorikan sebagai miskonsepsi 
penggeneralisasian.  
Satu siswa (4%) VC menjawab 3p – 6q 
+ 2p + 9q = 3p – 2p + 6q + 9a hasilnya 5p 
dan 15q kesalahan terjadi saat 3p – 2p = 5p, 
siswa kurang memahami operasi pada 
bilangan bulat sehingga dikategorian dalam 
miskonsepsi penggeneralisasian. 
Empat siswa (17%) MRF, G, MTB, RA 
menjaawab 3p + 2p dan 6q – 9q = 3q. 
Kesalahan siswa terjadi pada pengurangan 6q 
– 9q = 3q siswa tidak memasukkan tanda 
negatif di hasil akhirnya, karna siswa kurang 
memahami operasi penjumlahan bilangan 
bulat. siswa juga tidak mengganti kata “dan” 
menjadi tanda “+” siswa menganggap bahwa 
kata “dan” tersebut tidak mempengaruhi 
hasil jawabannya. sehingga dikategorikan 
pada miskonsepsi notasi. Penyebab kurang 
pemahamnya siswa terhadap operasi hitung 
bentuk aljabar dan tidak lengkapnnya 
informasi yang didapat mengakibatkan siswa 
mengalami miskonsepsi.  
 
 
Penjumlahan Dua Bentuk Aljabar 
Pada penjumlahan dua bentuk aljabar 
terdapat 16 siswa (70%) yang mengalami 
miskonsepsi. 5 siswa (28%) D, FE, DK, EF, 
N menyatakan (3x + y)(2y + 4x) = 3x – 4x + 
2y – y = x + y kesalahan siswa terjadi saat 
siswa menganggap operasi penjumlah 
sebagai perkalian dan pengurangan, siswa 
menghilangkan “dan” tanpa menggantinya 
dengan tanda “+”. Seihingga siswa 
mengalami miskonsepsi. Miskonsepsi yang 
dialami siswa dikategorikan sebagai 
miskonsepsi notasi. 
Empat siswa (17%) JC, RA, MTB, VC  
menjawab (3x + y)(2y + 4x) = 7x + y 
kesalahan siswa terjadi saat siswa 
menganggap operasi penjumlahan sebagai 
perkalian. siswa juga melupakan bahwa 
diantar kurung seharusnya da tanda “+”. 
Siswa juga langsung menjumlahkan suku-
suku yang tidak sejenis tanpa 
mengelompokkannya terlebih dahulu. 
Kurang pahamnya siswa terhadap konsep 
penjumlahan bentuk aljabar mengakibatkan 
siswa mengalami miskonsepsi. Miskonsepsi 
yang dialmi siswa tergolong miskonsepsi 
notasi dan penggeneralisasian 
Dua siswa (9%) menjawab (3x + 4x + 
2y – y = 7x + y) kesalahan siswa terjadi saat 
siswa menganggap operasi penjumlahan 
sebagai pengurangan sehingga dikategorikan 
sebagai miskonsepsi notasi. 
Lima siswa (22%) PW, NS, KIT, FA, 
MRF menjawab 3x + y dan 2y + 4x = 7x + y 
kesalahan siswa terjadi saat menjumlahkan 
bentuk aljabar, siswa tidak paham konsep 
penjumlahan hanya bisa dilakukan pada suku 
yang sejenis. Siswa juga mengganti “dan” 
menjadi tanda “+” sehingga disimpulkan 
siswa mengalami miskonsepsi 
penggeneralisasian. Kurangnya pemahaman 
siswa tentang operasi penjumlahan bentuk 
aljabar disebabkan informasi atau data yang 
diterima siswa tidak lengkap sehingga  siswa 
mengalami miskonsepsi. 
 
Pengurangan Dua Bentuk Aljabar 
Pada pengurangan dua bentuk aljabar 
terdapat 14 siswa (61%) yang masih 
mengalami miskonsepsi. 3 siswa (13%) VC 
menjawab (2a – 3)(4a – 7) = (2a- 4a)(3 – 7) = 
(6a)(4), FE menjawab (2a – 3) -  (4a – 7) = 
2a – 4a – 3 – 7 = 2a – 4 sedangkan D 
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menjawab (2a – 3)(4a – 7) = 2a + 4a – 7 – 3 
= 6a – 4. siswa menganggap operasi 
penjumlahan sama dengan operasi perkalian 
dan pengurangan. Siswa juga tidak 
memperhatikan tanda negatif yang 
seharusnya ada diantara tanda kurung. 
Sehingga dapat disimpulkan siswa 
mengalami miskonsepsi notasi. 
Sebanyak 11 siswa (48%) A, MRF, 
KIT, NS, PW, RA, HS, G, DJ, MTB, dan 
RAF menjawab 2a – 4a = 2a dan -3 – 7 = 10 
kesalahan siswa saat mereka tidak 
mengetahui bahwa “dan” & “dari” beda 
tanda penggantinya. Siswa juga tidak 
memahami bahwa negatif dikurang negatif 
hasilnya akan negatif juga, oleh karena itu 
siswa mengabaikan tanda negatif diakhir saat 
mereka mengurangkan -3 – 7 = 10. sehingga 
disimpulkan siswa mengalami miskonsepsi 
notasi. Kurangnya pemahaman siswa tentang 
operasi pengurangan bentuk aljabar 
disebabkan informasi atau data yang diterima 
siswa tidak lengkap sehingga  siswa 
mengalami miskonsepsi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka 
dapat disimpulkan hal yang berkaitan dengan 
masalah penelitian sebagai berikut. 
Miskonsepsi penggeneralisasian yang dialami 
siswa adalah pertama, siswa menganggap 
bahwa suatu bentuk aljabar memiliki dua 
operasi berbeda. Siswa tidak memahami 
pernyataan penting dari sebuah metode atau 
konsep yang ada, yang dalam hal ini yaitu 
terdapat variabel, atau kombinasi konstanta 
dan variabel melalui operasi yang tidak mesti 
ada dua. Kedua, siswa menganggap huruf 
sebagai koefisien, padahal huruf  lambang 
pengganti suatu bilangan yang belum 
diketahui  nilainya (variabel). Ketiga, siswa 
menganggap bahwa suku-suku sejenis 










suatu bentuk aljabar dikatakan suku sejenis 
apabila variabelnya sama. Keempat, siswa 
langsung mengurangkan suku-suku yang tidak 
sejenis. Miskonsepsi notasi yang dialami 
siswa adalah pertama,  siswa mengabaikan 
simbol operasi sehingga mereka salah dalam 
menyelesaikan jawaban. Kedua, siswa tidak 
mengganti kata “dan” menjadi tanda “+”. 
Ketiga, siswa menganggap bahwa perasi 
penjumlahan samadengan operasi perkalian 
dan pengurangan bentuk aljabar. 
 
Saran 
Mengingat penelitian ini menemukan 
bahwa siswa mengalami miskonsepsi pada 
konsep-konsep operasi bentuk aljabar, 
disarankan bagi guru untuk menjelaskan 
konsep-konsep operasi bentuk aljabar secara 
lengkap dan guru hendaknya dapat 
menerapkan metode yang sesuai untuk 
mengatasi berbagai miskonsepsi tersebut. 
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